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ABSTRAK  

 

 

PENGARUH EFEKTIFITAS DAN AUDIT PEMUNGUTAN 

PAJAK TERHADAP PENERIMAAN PENDAPATAN  

PAJAK DI KOTA PEKANBARU 

 

OLEH: 

 

RATRI AFRIANI 

11273202327 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektifitas dan audit 

pemungutan pajak terhadap penerimaan pendapatan pajak di Kota Pekanbaru. 

Populasi dalam penelitian sebanyak 67 orang pegawai. Dengan berbagai 

pertimbangan, peneliti memutuskan untuk menjadikan 40 orang sebagai sampel 

dan menjadikan teknik pengambilan sampel menjadi teknik acidental sampling 

atau sampel kebetulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

diketahui F hitung (7,994) > F tabel (2,764) dengan sig (0,00) < 0,05. Artinya adalah 

bahwa variabel bebas (efektifitas pemungutan pajak dan audit pemungutan pajak 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(penerimaan pendapatan pajak). Efektifitas dan audit pemungutan pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pendapatan pajak di Kota 

Pekanbaru. Dimana diketahui nilai R sebesar 0,549 menjelaskan terdapat 

pengaruh yang kuat antara variabel efektivitas pemungutan pajak dan audit 

pemungutan pajak terhadap penerimaan pendapatan pajak di kota Pekanbaru. 

Dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,264 atau 26,4% artinya adalah bahwa 

sumbangan pengaruhi variabel independen (efektifitas pemungutan pajak dan 

audit pemungutan pajak) terhadap variabel dependen (penerimaan pendapatan 

pajak) adalah 26,4%. 

 

 

Kata kunci: Efektivitas, audit pemungutan pajak, penerimaan pajak.  
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF EFFECTIVENESS AND AUDIT OF TAX COLLECTION ON 

REVENUE TAXES IN PEKANBARU CITY 

 

BY: 

 

RATRI AFRIANI 

11273202327 

 

 

This study aims to determine the effect of effectiveness and audit of tax 

collection on receiving tax revenue in Pekanbaru City. The population in the 

study was 67 employees. With various considerations, the researcher decided to 

make 40 people as samples and turn the sampling technique into an accidental 

sampling technique. Based on the results of research that has been carried out, 

note F count (7.994)> F table (2.764) with sig (0.00) <0.05. This means that the 

independent variable (the effectiveness of tax collection and audit of tax collection 

together has a significant effect on the dependent variable (tax revenue). The 

effectiveness and audit of tax collection has a significant effect on tax revenue 

receipts in Pekanbaru City. Where known the R value of 0.549 explains that there 

is a strong influence between the variable effectiveness of tax collection and tax 

collection audit on tax revenue receipts in the city of Pekanbaru.From Adjusted R 

Square of 0.264 or 26.4% means that contributions contribute to the independent 

variable (effectiveness of tax collection and audit of tax collection) on the 

dependent variable (tax revenue receipts) is 26.4%. 

 

 

Keywords: Effectiveness, tax collection audit, tax revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan penerimaan 

negara terbesar. Kurang lebih 2/3 penerimaan Negara saat ini bersumber dari 

pajak. 

Peranan penerimaan perpajakan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan baik secara nominal maupun persentase terhadap seluruh 

pendapatan Negara. Hal ini juga diiringi dengan meningkatnya APBN dari tahun 

ke tahun. Ini memberikan tugas kepada Direktorat jenderal Pajak untuk senantiasa 

melakukan usaha untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak. Salah satu pajak 

yang menjadi fokus peningkatan penerimaan negara adalah pajak daerah. 

Pemerintah Daerah diberi kebebasan untuk mengelola sumber daya alam 

secara baik dan benar sesuai dengan Undang- Undang yang telah dibuat oleh 

daerah. Seperti Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu pendapatan yang diperoleh 

daerah yang dipungut dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Adanya pendapatan asli daerah ini bertujuan memberikan kewenangan kepada 

pemerintah daerah untuk memadai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan 

potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi. Desentralisasi adalah 

pelimpahan wewenang pemerintah pusat kepada pemerintah daerah yang dipilih 
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oleh rakyat dalam daerah yang bersangkutan untuk secara bertingkat dengan alat 

perlengkapan sendiri mengurus urusan rumah tangga sendiri.  Atas inisiatif dan 

beban biaya sendiri sejauh tidak menyimpang dari kebijaksanaan pemerintah 

pusat Pendapatan Asli Daerah (PAD) biasa dapat dari: a) Pajak daerah, b) 

Retribusi daerah, c) Hasil pengelolan kekayaan alam yang dipisahkan, d) Lain- 

lain pendapatan asli daerah yang di sah diantaranya: 1) Hasil penjualan kekayan 

daerah,  2) Jasa giro, 3) Pendapatan bunga, 4) Keuntungan selisih nilai tukar 

rupiah terhadap mata uang asing,  5) Komisi, potongan atau bentuk lain sebagai 

akibat dari penjuaalan dan atau pengadaan barang atau jasa oleh daerah. 

Pajak daerah dilaksanakan berpedoman dengan digantinya Undang- Undang 

otonomi dari Undang- Undang Nomor 22 Tahun 1999 berubah menjadi Undang-

Undang Nomor 32 2004 maka gerak Pemerintah Daerah sudah semakin besar dan 

luas dibandingkan pada masa sebelumnya. Disini jelas bahwa pemerintah daerah 

berupaya semaksimal mungkin untuk menggali potensi yang ada di daearanya 

masing- masing berlomba untuk mensejahterakan masyarakat dengan hasil bumi 

yang tersedia. Hakekat mendasar otonomi daerah sebagai mana yang dimaksud 

dengan Undang-Undang tentang pemerintahan daerah adalah untuk 

memperdayakan masyarakat, menumbuhkan prakarsa dan kreatifitas, 

meningkatkan peran serta masyarakat pemerataan, keadilan dengan 

memperhatikan potensi dan keanekaragaman. Oleh karena itu, kepada daerah 

diberikan kewenangan yang lebih besar untuk menjalankan roda pemerintahan, 

pembangunan, pengelolahan sumber daya alam dan peningkatan penerimaan 
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daerah. Hal  itu dimaksudkan agar daerah otonomi lebih mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial dan kesempaatan kerja. 

Dengan adanya pedoman yang mengatur pajak derah, maka daerah bisa 

memungut pajak daerah sesuai dengan Undang-undang dan peraturan yang 

berlaku. Untuk kabupaten maka jenis pajak yang ditetapkan sebanyak 9 

(sembilan) jenis pajak. 

Salah satu pendapatan Asli Daerah Kota Pekanbaru dari sekian banyak 

jenis pajak, adalah melalui pajak. Pajak daerah yang dipungut sebanyak sembilan 

jenis pajak daerah. Kota Pekanbaru memungut pajak karena dianggap sangat 

potensial dan bisa menigkatkan PAD kota Pekanbaru. Serta diharapkan bisa 

menambah keuangan dan kas daerah. Pendapatan Asli Daerah   (PAD) Kota 

Pekanbaru pada tahun anggaran 2018 realisasinya Rp.565,232,677,858. Untuk 

lebih jelasnya PAD Kota Pekanbaru dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel1.1 

PAD Kota Pekanbaru Tahun 2009 s/d 2018 dari sektor pajak  

 

Tahun Realisasi Persentase 

2009 69,877,228,087 1.12% 

2010 80,118,882,866 1.29% 

2011 1,456,356,006,253 23.40% 

2012 221,996,225,646 3.57% 

2013 245,981,999,269 3.95% 

2014 2,097,139,880,205 33.70% 

2015 361,692,692,260 5.81% 

2016 394,631,602,983 6.34% 

2017 730,846,949,886 11.74% 

2018 565,232,677,858 9.08% 

Jumlah 6,223,874,145,313 100.00% 

Sumber: Pekanbaru dalam angka, 2019. 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

Kota Pekanbaru pada tahun anggaran 2009 sampai 2018 selalu mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Seperti pada tahun 2009 yang pendapatan dari 

sektor pajak hanya 1% jika dibandingkan tahun 2011 yang sebesar 23,40%. 

Namun kembali mengalami penurunan, hingga tahun 2018 persentase pajak hanya 

9,08% dari realisasi. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa target dan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Pekanbaru selalu mengalami kenaikan dan 

penurunan tiap tahunya. Hal tersebut kemungkinan disebabkan kurang efektifnya 

pemungutan dan juga audit pemungutan pajak. 

Peningkatan pajak menandakan efektifnya pelaksanaan pengelolaan pajak, 

dari pelaksanaan pemungutannya hingga audit pemungutan pajak tersebut. 

Menurut Mulyasa (2005:82) Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dalam usaha mewujudkan 

tujuan operasional. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. 

Efektifitas pelaksanaan pemungutan pajak dan auditnya dilakukan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat dan memenuhi target yang diharapkan. 

Adakalanya efektifitas pelaksanaan pemungutan pajak dan audit pemungutan 

pajak dilaksanakan dengan sistem komputerisasi yaitu menggunakan database 

yang akurat, sehingga efektif dalam melakukan penghitungan dan mengetahui 

kelemahan pelaksanaan dan audit pemungutan pajak.  

Berdasarkan Undang-Undang dasar 1945 yang menempatkan perpajakan 

salah satu perwujudan kewajiban kenegaraan ditegaskan bahwa penempatan 
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beban kepada masyarakat seperti pajak harus ditetapkan Undang-Undang dengan 

adanya Undang-Undang No. 25 tahun 1999 tentang perimbangan keuangan antara 

pusat dan daerah. Undang –Undang ini menempatkan ketentuan- ketentuan pokok 

yang memberikan pedoman kebijakan dan arahan bagi daerah dalam 

melaksanakan pemungutan pajak dan retribusi. Serta menjamin penerapan 

prosedur umum Perpajakan Daearah dan Retribusi Daerah secara efektif. 

Relevan dengan penelitian Syafridawati (2012). Penelitian tersebut 

berjudul efektifitas pelaksanaan dan pamungutan pajak bumi dan bangunan 

terhadap pandapatan asli daerah pemerintah Provinsi Riau.  Penelitian dilakukan 

pada Pemerintah Provinsi Riau Kota Pekanbaru. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai pada dinas perpajakan KPP Pratama 

Tampan, bukan hanya petugas pemungutan, namun juga mencakup petugas 

pencatatan, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, mendasari penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH EFEKTIFITAS DAN 

AUDIT PEMUNGUTAN PAJAK TERHADAP PENERIMAAN 

PENDAPATAN PAJAK DI KOTA PEKANBARU” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah pengaruh efektifitas pemungutan pajak terhadap 

penerimaan pendapatan pajak di Kota Pekanbaru? 



6 
 

 
 

b. Bagaimanakah pengaruh audit pemungutan terhadap penerimaan 

pendapatan pajak di Kota Pekanbaru? 

c. Bagaimanakah pengaruh efektifitas dan audit pemungutan pajak secara 

simultan terhadap penerimaan pendapatan pajak di Kota Pekanbaru? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas pemungutan pajak terhadap 

penerimaan pendapatan pajak di Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pengaruh audit pemungutan terhadap penerimaan 

pendapatan pajak di Kota Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas dan audit pemungutan pajak 

terhadap penerimaan pendapatan pajak secara simultan di Kota 

Pekanbaru. 

1.4. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pemerintah daerah dalam 

menentukan kebijakan keuangan daerah. 

b. Menambah wawasan keilmuan bagi mahasiswa tentang pelaksanaan dan 

audit pemungutan pajak.  

c. Diharapkan dapat sebagai bahan tambahan atau informasi yang 

bermanfaat sebagai referensi bagi penulis lain. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab 

yang akan diuraikan sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Pad bab ini penulis akan memukakan teori yang melandasi pembahasan 

yang berhubungan dengan judul penelitian, hipotesa, dan variabel 

penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang lokasi penelitian, jenis 

dan  sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan dan analisa 

data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan membuktikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran- saran yang perlu di kemukakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

2.1. Pajak 

a. Pengertian Pajak  

Dalam suatu Negara pastilah terdapat pemerintah yang berperan mengatur 

seluruh kepentingan masayarakat, dalam menlajalan roda pemerintahan 

diperlukan biaya yang jumlah sangat besar untuk mempelancar jalannya 

pemerintah tersebut. Biaya itu berasal dari pendapatan pendapatan pemerintah, 

yang salah satunya bersumber dari pajak. 

Menurut Kesit pengertian Pajak adalah iuran wajib anggota masyarakat 

kepada pemerintah Negara karena Undang-Undang, dan atas pembayaran tersebut 

pemerintah tidak memberikan balas jasa yang lansung dapat di tunjukkan 

(Bambang, 2005:1).  

Pajak dipungut oleh Negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah berdasarkan atau dengan kekuatan undang- undang serta aturan 

pelaksanaannya, dimana diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran 

pemerintah, yang bila dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan 

untuk membiayai public investment (Resmi, 2004). 

Sedangkan pengertian pajak menurut Kamus Bahasa Indonesia 

menyebutkan bahwa pajak adalah pungutan wajib, biasanya berupa uang yang 

harus dibayar oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada Negara atau 

pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, harga beli barang, dan 

sebagainya (Kamus Besar Bahsa Indonesia, 1989: 658). 
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Menurut Andriani dalam Bohari, (2008:23) pajak adalah iuran pada Negara 

(yang dapat dipaksakan yang terutang oleh yang wajib pajak membayarnya 

menurut peraturan – peraturan dengan tidak dapat prestasi kembali, yang lansung 

dapat tunjuk, dan yang digunakannya adalah untuk membiayai pengeluran- 

pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas pemerintah. 

Pajak adalah iuran rakyat kepada Negara berdasarkan Undang- Undang ( 

yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik ( kontraprestasi) 

yang lansung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membiayai pengeluran 

umum, (Mardiasmo, 2003:9). 

 

1. Efektivitas  

a. Pengertian  

Dalam memakai efektifitas setiap orang memberi arti yang berbeda, sesuai 

dengan sudut pandang, dan kepentingan masing-masing. Efektivifitas berasal dari 

kata efektif yang berarti dapat membawa kepada hasil atau berhasil guna 

(Depdiknas, 2005:284). Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang 

yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  

Mulyasa (2005:82) Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil 

mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dalam usaha mewujudkan tujuan 

operasional. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa efektifitas 

merujuk pada pelaksanaan jenis atau bidang pekerjaan yang paling tepat hingga 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dalam usaha mewujudkan 
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tujuan operasional atau yang ingin dicapai. Sedangkan unsur yang ada dalam 

efektivitas yaitu efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu  

Peningkatan kemandirian daerah sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

daerah dalam mengelola pendapatan asli daerah (PAD), semakin tinggi 

kemampuan daerah dalam menghasilkan PAD, maka semakin besar pula dikresi 

daerah untuk menggunakan PAD tersebut sesuai dengan aspirasi, kebutuhan dan 

prioritas pembangunan daerah (Mahmudi, 2010:18).  

 

b. Indikator efektifitas pemungutan pajak  

Mengukur efektivitas yang dilakukan pada sebuah organisasi bukan 

merupakan suatu hal yang sederhana, karena suatu efektivitas dapat dikaji dari 

berbagai sudut pandang dan sesuai dengan masing masing peneliti yang 

menilainya berdasarkan konsep yang telah ada. 

Tingkat efektivitas juga dapat dilihat dengan membandingkan antara apa 

yang direncanakan dengan hasil yang telah dicapai. Maka demikian, apabila 

sesuatu yang direncanakan tidak sesuai dengan hasil yang dicapai maka dapat 

dikatakan tidak efektif. Untuk mengukur hal ini dibutuhkan beberapa indikator-

indikator efektivitas yang bisa menjadi acuan dalam mengukur efektivitas itu 

sendiri. 

Adapun indikator efektivitas mengenai tercapai atau tidaknya tujuan yang 

diinginkan dikemukakan oleh Mardiasmo (2009:132) yang menjelaskan bahwa 

indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) 

dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar 
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kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang 

ditentukan, maka semakin efektif proses kerja yang dilakukan suatu unit 

organisasi. Penilaian efektivitas pemungutan pajak dalam penelitian ini 

menggunakan serangkaian ukuran sebagai berikut: 

1. Hasil (Yield)   

2. Keadilan (Equity)   

3. Daya Guna Ekonomi (Economic Efficiency)   

4. Kemampuan Melaksanakan (Abbility to Implement)   

5. Kecocokan Sebagai Sumber Penerimaan Daerah (Suitability as Local 

Revenue Resources). (Devaas, 1989:62). 

Sedangkan menurut Halim (2004:164) mengemukakan tingkat efektivitas 

dapat diketahui dari hasil hitung formula efektivitas. Formula untuk mengukur 

efektivitas terkait dengan perpajakan adalah perbandingan antara realisasi pajak 

dengan target pajak: 

 

Sedangkan menurut S.P Siagian dalam bukunya Manajemen Modern 

(1982:30-33) mengemukakan bahwa efektivitas suatu organisasi dapat diukur dari 

berbagai hal diantaranya:   

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugasnya mencapai sasaran yang terarah 

dan tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai.   
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2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi 

adalah “peta jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan agar para implementer 

tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.   

3. Proses analisa dan perumusan kebijaksanaan yang mantap berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan 

artinya kebijaksanaan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan 

usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional.   

4. Perencanaan yang matang pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 

apa yang akan dikerjakan oleh organisasi di masa depan.   

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan 

bekerja.   

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif dengan sarana 

dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.   

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu 

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 

organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan 

pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.   
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8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat 

sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas menuntut 

terdapatnya system pengawasan dan pengendalian. 

Efektivitas merupakan kontribusi yang dihasilkan oleh output (keluaran) 

terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Di bawah ini 

terdapat tabel mengenai presentase interpretasi kriteria efektivitas: 

>100% Sangat Efektif  

90-100% Efektif  

80-90% Cukup Efektif  

60-80% Kurang Efektif  

<60% Tidak Efektif (Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 (dalam Yuni 

Mariana, 2005) 

 

2. Audit pemungutan pajak 

a. Pengertian  

Definisi pemeriksaan menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 

sebagaimanan telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2000 tentang Ketentuan Umum Perpajakan (UU KUP) adalah sebagai berikut: 

“Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan 

dan mengolah data dan/atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.” 
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Pemeriksaan pajak merupakan hal pengawasan pelaksanaan sistem self 

assesment yang dilakukan oleh wajib pajak, harus berpegang teguh pada Undang-

undang perpajakan ( Siti Kurnia Rahayu 2010 : 245). 

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, 

mengelola data dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Mardiasmo 2009:50). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan 

pajak merupakan kegiatan menghimpun dan mengolah data atau keterangan 

secara profesional berdasarkan standar pemeriksaan dan harus berpegang teguh 

pada undang-undang perpajakan. 

 

b. Dimensi dan indikator  pemeriksaan pajak 

Terdapat beberapa dimensi dan indikator pemeriksaan pajak diantaranya 

yaitu : 

1. Persiapan pemeriksaan. 

Persiapan pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

pemeriksa sebelum melaksanakan tindakan pemeriksaan dan meliputi kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Mempelajari berkas wajib pajak atau berkas data 

b. Menganalisis SPT dan laporan keuangan wajib pajak 

c. Mengidentifikasi masalah 

d. Melakukan pengenalan lokasi wajib pajak 

e. Menentukan ruang lingkup pemeriksaan 
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f. Menyusun program pemeriksaan 

g. Menentukan buku-buku dan dokumen yang akan dipinjam 

h. Menyediakan sarana pemeriksaan 

 

2. Pelaksanaan Pemeriksaan 

Pelaksanaan pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

pemeriksa dan meliputi : 

a. Memeriksa di tempat wajib pajak 

b. Melakukan penilaian atas sistem pengendalian intern. 

c. Memutahirkan ruang lingkup dan program pemeriksaan. 

d. Melakukan pemeriksaan atas buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-

dokumen. 

e. Melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga 

f. Memberitahukan hasil pemeriksaan kepada wajib pajak 

g. Melakukan sidang penutup (closing conference). 

 

3. Laporan Hasil Pemeriksaan 

a. Umum 

b. Pelaksanaan pemeriksaan 

c. Hasil pemeriksaan 

d. Kesimpulan dan usul pemeriksaan (Siti Kurnia Rahayu, 2010 : 286) 

 

3. Pajak dalam Pandangan Islam 

Pengumutan pajak berdasarkan Pada Al-quran terdapat dalam surat At-

Taubah Ayat 29: 
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2.                                 

                            

 

Artinya: 

“Dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar ( agama Allah), 

(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka sampai mereka 

membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. “ 

Jizyah adalah pajak per kepala yang dipungut oleh Pemarintah Islam, 

sebagai imbalan bagi keamanan diri mereka. 

Berdasarkan Firman Allah dalam al-Quran terdapat dalam surat Al-Hasyr 

Ayat 7 yang berbunyi: 

                      

                            

                          

      

 “Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta 

itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 

Dengan demikian, memberikan harta kapada fakir miskin itu bukan 

merupakan kedermawanan, tetapi merupakan suatu kewajiban. Jika di 

kaitkan dengan pajak, maka secara teori pajak merupakn iuran wajib dalam 
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hal ini antar pajak dan zakat meruapakan sama-sama suatu kewajiban yang 

harus dipenuhi. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

a. Elia Roziana (2017) Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Daerah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Eks-Karesidenan Surakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pajak Daerah se Eks-Karesidenan 

Surakarta memiliki potensi yang cukup besar. Rata-rata tingkat 

efektivitas pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah tahun 2014 

adalah 100,64%. Rata-rata tingkat efektivitas pajak daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah tahun 2015 adalah 100,64%. Rata-rata tingkat 

kontirbusi pajak  daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah tahun 2014 

adalah 27,08%. Rata-rata tingkat kontirbusi pajak daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah tahun 2015 adalah 27,08%. 

b. Desi Qoriah (2017) Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemungutan 

Pajak Hotel Terhadap Efektivitas Penerimaan Pajak Hotel Di Kabupaten 

Garut Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Garut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern Pemungutan Pajak 

Hotel Pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Garut 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Penerimaan Pajak Hotel 

Kabupaten Garut. 

c. Devi Yustri Yeni, Putu Ery Setiawan (2016) Evaluasi Kinerja Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Denpasar Dalam Pemungutan Pajak Hotel, 

Restoran, Dan Hiburan Tahun 2008-2012. Penelitian ini menggunakan 
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data sekunder dengan teknik analisis data kuantitatif berdasarkan 

perhitungan rasio ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Hasil analisis 

berdasarkan kriteria penilaian yang mengacu pada Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 690.900-327 tentang Pedoman Penilaian Kinerja 

Keuangan, menunjukkan kinerja Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Denpasar berdasarkan konsep Value for Money atas penerimaan pajak 

hotel, restoran, dan hiburan Tahun 2008-2012 rata-ratanya dapat 

dikategorikan ekonomis, sangat efisien, dan sangat efektif. Upaya-upaya 

yang dilakukan Dinas Pendapatan Daerah Kota Denpasar sehingga 

mengalami peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara signifikan 

dari tahun ke tahun adalah dengan mengeluarkan beberapa kebijakan di 

bidang pajak daerah dan retribusi daerah. 

d. L. K. Inten Pratiwi Sucandra Ni Luh Supadmi (2016) Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Pemeriksaan Pajak Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi 

Perpajakan  Pada Kepatuhan Wajib Pajak Restoran. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, pemeriksaan pajak, 

pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan pada kepatuhan wajib pajak restoran di Dinas Pendapatan 

Daerah/Pasedahan Agung Kabupaten Badung. 

e. Musyafir (2017) Analisis Sistem Pengendalian Internal Pemungutan 

Pajak Restoran Dalam Optimalisasi Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten 

Enrekang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian 
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Intern Pemerintah Kabupaten Enrekang dalam pemungutan pajak 

restoran belum memenuhi unsur-unsur sistem pengendalian internal 

sesuai Peraturan Pemerintah nomor 60 Tahun 2008 karena masih terdapat 

beberapa kelemahan. Hasil penelitian menyarankan kepada DPKAD 

Kabupaten Enrekang agar target pajak restoran sebaiknya dihitung 

berdasarkan potensinya dan meningkatkan penilaian risiko, sehingga 

perumusan pengendalian risiko yang teridentifikasi dapat 

dimplementasikan dengan baik, efektifitas informasi dan komunikasi 

tercapai serta pemantauan terus menerus untuk kesempurnaan sistem 

pengendalian intern. Selanjutnya penerapan sistem pengendalian yang 

sesuai akan menunjang sistem dan prosedur pemungutan pajak yang 

lebih baik dan mengarah pada optimalnya penerimaan pajak. 

 

2.3. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan topik pembahsan diatas 

adpun variabel – variabel penelitian yang diambil adalah: 

1) Variabel Independen  

a) Efektifitas pemungutan pajak (X1) ditunjukkan dengan variabel 

membimbing, mengarahkan dan mengatur pelaksanaan pemungutan pajak 

oleh dinas pendapatan kota Pekanbaru. 

b) Efektifitas audit pemungutan pajak (X2) ditunjukkan dengan variabel audit 

kegiatan, mengukur pelaksanaan atau hasil, menganalisis hasil, dan 

melakukan tindakan perbaikan pemungutan pajak oleh dinas pendapatan 

kota Pekanbaru. 
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2) Variabel depeden yaitu penerimaan pendapatan Pajak (Y) ditunjukkan dengan 

angka nominal hasil pemungutan pajak oleh dinas pendapatan kota Pekanbaru. 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel depeden dan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian in, dapat dilihat pada model 

penelitian berikut ini: 

Gambar I.I Model Penelitian   

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis  

Berdasarkan dari latar belakang, perumusan masalah dan landasan teoritis, 

maka hipotesis yang dapat penulis kemukakan adalah: 

H1 : Diduga efektifitas pemungutan pajak mempengaruhi penerimaan pajak di 

kota Pekanbaru  

Jika pajak dipungut dengan baik, memperhatikan jumlah wajib pajak, 

jumlah pajak, waktu yang digunakan, meminimalisir biaya pemungutan, 

maka akan mampu mempengaruhi besarnya penerimaan pajak di kota 

Pekanbaru. 

H2 : Diduga audit dalam pemungutan Pajak mempengaruhi penerimaan pajak 

di Kota Pekanbaru  

Efektifitas pemungutan 

pajak  

(Variabel X1) 

Audit pemungutan pajak 

(Variabel X2) 

Penerimanaan pendapatan 

pajak 

(Variabel Y) 
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Jika audit terhadap pemungutan pajak dilaksanakan, seperti besarnya pajak 

yang dipungut, jumlah wajib pajak yang dipungut pajaknya, menyesuaikan 

dengan total tagihan serta sanksi-sanksi keterlambatan, maka akan dapat 

mempengaruhi penerimaan pajak di kota Pekanbaru. 

H3 : Diduga efektifitas pelaksanaan dan audit pemungutan pajak 

mempengaruhi penerimaan pajak di Kota Pekanbaru  

Apabila kedua aspek, efektivitas dan audit pemungutan pajak dilaksanakan 

dengan baik dan disiplin, maka akan dapat mempengaruhi penerimaan 

pajak di kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian  

Pada dasarnya jenis penilitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, 

metode, tingkat eksplansi dan jenis data. Menurut metodenya jenis penelitian ini 

adalah penelitian survey yang berupa penelitian penjelasan dan pengujian 

hipotesa. Dalam survey informasi yang dikumpulkan dari responden 

menggunakan kuesioner yang datanya di kumpulkan dari sampel atau populasi 

(Sugiyono, 2005). 

Berdasarkan tingkat eksplanasi dan kedudukan variabel-variabelnya 

penelitian ini termasuk dalam kelompok penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah kuesioner yang diberikan kepada responden berupa pertanyaan 

akan diberi nilai. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor pelayanan pajak 

di Kota Pekanbaru yang berjumlah 67 orang. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

terbagi menjadi dua, yaitu kantor pelayanan pajak Pratama Pekanbaru 

Tampan dan Senapelan. Kantor pajak Senapelan beralamat di Jl. Jend. 

Sudirman. No. 247, Simpang Empat Kecamatan Pekanbaru Kota, sedangkan 

kantor pajak Tampan di Jl. Ring Road Arengka II atau Jl. SM Amin, Simpang 

Baru Kecamatan Tampan. Di kantor pelayanan pajak Tampan terdapat 67 

orang pegawai dan dijadikan populasi penelitian. 
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono 2005:91). Mengingat populasinya tidak sampai 100, 

maka diambil semuanya dengan demikian sampel yang terdata adalah 67 

orang. Dengan demikian pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

sampel jenuh.  

Namun berdasarkan hasil penyebaran angket tidak semua pegawai 

mengisi angket, seperti kepala seksi, dan lain sebagainya. Selain itu, dari 67 

rangkap angket yang kembali hanya sebanyak 40 rangkap. Dengan berbagai 

pertimbangan, peneliti memutuskan untuk menjadikan 40 orang sebagai 

sampel dan menjadikan teknik pengambilan sampel menjadi teknik acidental 

sampling atau sampel kebetulan. Artinya, sampel diambil dari pegawai telah 

mengisi angket saja.  

 

3.3. Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam penulisan laporan ini jenis yang penulis gunakan yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung, penulis 

memperoleh data primer ini yaitu melakukan penyebaran angket kepada 

para pegawai secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data kedua atau pelengkap yang berkenaan dengan informasi 

yang diperlukan untuk menyusun data-data penelitian baik berupa, 



24 
 

 
 

konsep, atau teori-teori yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

permasalahan. Untuk maksud tersebut penulis menggunakan metode 

kepustakaan.  

 

3.4. Metode Penelitian Data  

Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini ada adalah dengan angket. Kuesioner (angket) yaitu Yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan 

disusun secara sistematis dan disertai beberapa jawaban yang telah 

disediakan. Kuesioner ini sistem penyebaran dengan cara diantar lansung ke 

kantor dinas pendapatan daerah Kota Pekanbaru untuk di bagikan kepada 

pegawai Dinas Pendapatan Daerah KPP PRatama Tampan. 

 

3.5. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Mudjarad, (2003:123), menyatakan bahwa variabel adalah suatu yang dapat 

membedakan nilai. Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk objek 

yang sama. Konsep dapat diubah menjadi variabel dengan cara memusatkan pada 

asfek tertentu dari vaiabel itu sendiri. 

Data peneltian terdiri atas data primer yang dikumpulkan melaui kuesioner. 

Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerima pajak 

sedangkan variabel independennya adalah efektivitas penerimaan dan audit 

pemungutan.     
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a. Penerimaaan Pajak (Y) 

Penerimaan Pendapatan Pajak yang efektif adalah penerimaan pajak yang 

sesuai dengan target atau lebih dari yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan adanya realisasi dari target yang ditetapkan maka diharapkan 

pengelolaannya bisa dilaksanakan secara efektif. 

b. Efektifitas pemungutan ( X1 )  

Untuk mengukur seberapa besar efektifitas penerimaan, maka pengukuran 

variabel ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak setuju), 

skala 2 (tidak setuju), skala 3 (cukup setuju), skala 4 (setuju), skala 5 (sangat 

setuju).  Skala tinggi efektivitas yang tinggi dan rendah menunjukkan 

efektivitas yang rendah. 

c. Audit Pemungutan (X2) 

Untuk mengukur seberapa besar efektifitas pemungutan, maka pengukuran 

variabel ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak setuju), 

skala 2 (tidak setuju), skala 3 (cukup setuju), skala 4 (setuju), skala 5 (sangat 

setuju). Skala tinggi audit yang tinggi dan rendah menunjukkan tingkat audit 

yang rendah. 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis merujuk kepada 

buku karangan Hartono yang berjudul SPSS 16.0. Untuk lebih jelasnya dapat 

diperhatikan dalam uraian berikut. 
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a. Pengujian Validitas  

Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 

yang disusun mampu mengukur indikator yang hendak diukur tersebut dan 

dianalisis dengan cara menggunakan alat ukur dalam penelitian ini adalah 

menggunakan standar Masrum dalam buku Sugiyono (2005:152). 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas (kesejajaran) 

adalah teknik Korelasi Product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

(Sugiyono 2005:212). 

b. Pengujian Reliabilitas 

Untuk mendapatkan kehandalan alat ukur secara utuh atau reliabilitas 

instrumen dari angket tersebut, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach: 

(Arikunto, 1998:193).  

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik deskriptif dan analisis inferensial. Dalam hal analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi, histogram 

data, modus, median, nilai rata-rata dan simpangan baku.  

Analisis statistik inferensial dipakai untuk menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebelumnya. Namun sebelum pengujian hipotesis tersebut, terlebih 

dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji linieritas.  

3.7. Uji Asumsi Klasik 

Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. 
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1) Uji Autokolerasi 

Autokolersi merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi 

antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

dalam times series pada waktu yangt berbeda. Autokolerasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linear ada kolerasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t jika ada, berarti autokolerasi. 

Dalam penelitian keberadaan autokolerasi di uji dengan Durbin Watson 

1. Jika angka Durbin Watson (DW) di bawah -2 berarti terdapat 

Autokolerasi Positif. 

2. Jika angkaa Durbin Watson (DW) di antaS -2 sampai +2 berarti 

tidak ada Autokolerasi. 

3. Jika angka Durbin Watson (DW) di atas =2 berarti terdapat 

Autokolerasi Negatif. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi dittemukan 

adanya kolerasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi yang tingggi diantara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model 

regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas dalam model regresi dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
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variance dari residual pengamatan ke pengamatan lain tetap. Maka 

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas  atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung situasi 

Heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 

Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan Heterokesatisitas 

jika scaterplot membentuk pola tertentu maka regresi mengalami 

gangguan Heterokedastisitas. Sebaliknya jika scaterplot tidak membentuk 

pola tertentu (menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguan 

Heterkedastisitas. 

4) Uji Normalitas 

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, 

variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 

tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Deteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

3.8. Metode Regresi linier berganda 

Dalam menganalisis data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian 

ini, penulis menggunakan metode regresi linier berganda, yaitu metode 

statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 
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varibel bebas dengan satu varibel terikat. Hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat ditunjukkan dengan persamaan: Y=a+b1X1+b2X2 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1, X2, terhadap 

variasi Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R
2
). Nilai R

2
 ini 

mempunyai range 0 sampai 1 (0 ≤ R
2 
≥ 1). Semakin  besar nilai R

2
 (mendekati 

1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin besar mendekati 0 

maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat. 

1. Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh varibel bebas secara bersama-sama 

terhadap varibel terikat, maka dilakukan uji F dengan cara membandingkan 

antar F hitung dengan F tabel pada tingkat signifikan 5%. 

2. Uji t 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independent 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji ini dilakukan 

secara terpisah untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependennya. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan 

t hitung dengan t table pada tingkat signifikan 5% jika t hitung > t tabel maka 

variabel bebas dapat menerangkan terikatnya, dan artinya ada pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikatnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui F hitung 

(7,994) > F tabel (2,764) dengan sig (0,00) < 0,05. Artinya adalah bahwa 

variabel bebas (efektifitas pemungutan pajak dan audit pemungutan pajak 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(penerimaan pendapatan pajak). 

2. Pada variabel audit pemungutan pajak, diketahui t hitung (3,739) > t tabel 

(2,002) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,001 berada di 

bawah 0,05. Artinya variabel audit pemungutan pajak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap penerimaan pendapatan pajak. 

3. Efektifitas dan audit pemungutan pajak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerimaan pendapatan pajak di Kota Pekanbaru. Dimana 

diketahui nilai R sebesar 0,549 menjelaskan terdapat pengaruh yang kuat 

antara variabel efektivitas pemungutan pajak dan audit pemungutan pajak 

terhadap penerimaan pendapatan pajak di kota Pekanbaru. Dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,264 atau 26,4% artinya adalah bahwa 

sumbangan pengaruhi variabel independen (efektifitas pemungutan pajak 

dan audit pemungutan pajak) terhadap variabel dependen (penerimaan 

pendapatan pajak) adalah 26,4%. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan, maka penulis ingin 

menyumbangkan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang didirikan oleh 

profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting. 

Hendaknya Dispenda untuk mempertahankan kinerja pegawai dengan 

Keahlian dari banyak kompetensi yang harus dimiliki, seperti pengetahuan 

dan heahlian dan lain sebagainya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel penerimaan 

pendapatan pajak di kota Pekanbaru dengan analisis data yang berbeda serta 

menambah jumlah variabel-variabel lain sehingga menghasilkan penelitian 

yang lebih baik lagi. 

3. Disarankan kepada Dispenda kota Pekanbaru untuk memperhatikan dan 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam bekerja sehingga dapat 

mencapai prestasi kerja yang tinggi sesuai dengan bakat dan kreativitas 

pegawai.  
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ANGKET PENELITIAN 

 

I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari Bapak/Ibu 

yakni tentang pengaruh efektifitas dan audit pemungutan pajak terhadap 

penerimaan pendapatan pajak di kota pekanbaru. Dalam  pengisian kami 

mengharapkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan tanggapan yang 

sejujurnya atas pernyataan-pernyataan dalam kuisioner ini. Kuesioner ini 

hanya dipergunakan untuk penyelesaian skripsi peneliti.   

 

II. Identitas responden 

 

1. Usia  : …………………………………………… 

2. Jenis Kelamin  : …………………………………………… 

3. Tingkat pendidikan  : …………………………………………… 

 

III. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda silang (X) atau ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah 

kanan pada setiap item  

IV. Angket/ Instrumen Penelitian. 

 

Efektivitas pemungutan pajak 

NO PERNYATAAN 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup  

setuju 

Tidak  

setuju 

Sangat  

tidak  

setuju 

1.  Hasil pajak sudah sesuai dengan target       

2.  
Dari tahun ke tahun pajak yang diperoleh 

meningkat 
  

 
  

3.  
Pajak yang diterima sudah memenuhi unsur 

keadilan 
  

 
  

4.  
Pajak yang diterima oleh dinas perpajakan 

susuai dengan kewajiban wajib pajak 
  

 
  

5.  
Pajak yang diterima salah satunya untuk 

meningkatkan infrastruktur 
  

 
  

6.  

Pajak yang diterima sebanding dengan 

peningkatan ekonomi masyarakat dari 

tahun ke tahun 
  

 

  

7.  

Pemungutan pajak terhadap wajib pajak 

sesuai dengan kemampuan dinas 

perpajakan  
  

 

  

8.  
Pajak yang diterima karena pelaksana 

pemungutan pajak memang profesional 
  

 
  

9.  
Pajak yang diterima sebagai sumber 

penerimaan daerah 
  

 
  

10.  
Pajak yang diterima untuk melaksanakan 

pembangunan daerah 
  

 
  

 



 

 

Audit pemungutan pajak 

NO PERNYATAAN 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup  

setuju 

Tidak  

setuju 

Sangat  

tidak  

setuju 

1.  
Audit pajak dilaksanakan dengan mempelajari 

berkas wajib pajak atau berkas data 
 

 
   

2.  

Audit pajak dilaksanakan dengan 

menganalisis SPT dan laporan keuangan wajib 

pajak 
 

 

   

3.  
Audit pajak dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi masalah 
 

 
   

4.  
Audit pajak dilaksanakan dengan melakukan 

pengenalan lokasi wajib pajak 
 

 
   

5.  
Audit pajak dilaksanakan dengan menentukan 

ruang lingkup pemeriksaan 
 

 
   

6.  
Audit pajak dilaksanakan dengan menyusun 

program pemeriksaan 
 

 
   

7.  
Menentukan buku-buku dan dokumen yang 

akan dipinjam 
 

 
   

8.  
Audit pajak dilaksanakan dengan 

menyediakan sarana pemeriksaan 
 

 
   

9.  
Audit pajak dilaksanakan dengan memeriksa 

di tempat wajib pajak 
 

 
   

10.  
Audit pajak dilaksanakan dengan melakukan 

penilaian atas sistem pengendalian intern 
 

 
   

11.  
Audit pajak dilaksanakan dengan 

memutahirkan ruang lingkup dan program 

pemeriksaan 
 

 

   

12.  
Audit pajak dilaksanakan dengan melakukan 

pemeriksaan atas buku-buku, catatan-catatan 

dan dokumen-dokumen 
 

 

   

13.  
Audit pajak dilaksanakan dengan melakukan 

konfirmasi kepada pihak ketiga 
 

 
   

14.  
Audit pajak dilaksanakan dengan 

memberitahukan hasil pemeriksaan kepada 

wajib pajak 
 

 

   

15.  
Audit pajak dilaksanakan dengan melakukan 

sidang penutup (closing conference) 
 

 
   

16.  
Laporan hasil pemeriksaan memuat hasil 

pemeriksaan dalam bentuk umum 
 

 
   

17.  
Laporan hasil pemeriksaan memuat hasil 

pelaksanaan pemeriksaan 
 

 
   

18.  
Laporan hasil pemeriksaan memuat hasil 

pemeriksaan 
 

 
   

19.  
Laporan hasil pemeriksaan memuat hasil 

kesimpulan dan usul pemeriksaan 
 

 
   



 

 

REKAPITULASI HASIL PENYEBARAN ANGKET PENELITIAN 

 

 

Audit pemungutan pajak Efektivitas pemungutan pajak 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Responden  x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x2 x1 x1 x1 x1 x1 x1 x1 x1 x1 x1 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 

2 1 5 3 5 5 3 5 5 3 5 4 3 3 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 

3 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 2 5 3 5 4 5 5 3 5 4 2 2 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 

7 2 2 5 5 4 3 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 2 2 5 3 4 4 5 5 5 

8 5 4 5 4 4 3 4 4 5 3 3 3 2 3 3 3 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 

9 4 4 1 4 4 1 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 4 3 5 4 4 5 5 

10 4 2 5 4 4 4 4 3 5 5 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 

11 4 3 5 4 5 3 3 3 5 5 1 3 2 5 1 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 3 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 

14 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 3 4 5 1 1 1 3 5 3 5 4 3 

15 3 2 5 5 2 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 2 5 4 3 5 4 4 5 5 

16 5 1 5 4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

17 4 3 2 5 4 3 5 3 3 4 5 2 4 4 5 5 5 2 5 5 3 5 4 5 4 5 

18 4 1 4 4 3 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 2 2 5 4 5 5 

19 4 4 5 4 4 3 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

20 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 

21 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 2 5 5 3 5 4 5 4 5 

22 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 3 5 4 5 3 5 

23 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 3 5 4 2 2 5 4 5 5 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 

25 2 2 5 5 4 3 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 5 4 2 4 5 4 5 5 



 

 

26 4 3 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 

27 4 3 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

28 5 1 5 4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

29 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 3 3 2 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

30 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 

31 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 3 5 3 3 5 5 4 

32 4 3 2 5 4 3 5 3 3 4 5 2 5 4 5 5 4 4 5 5 2 2 4 5 4 4 

33 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 2 4 5 4 4 

34 4 5 4 4 5 2 4 5 3 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

35 4 3 2 5 4 3 5 3 3 4 5 2 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 1 5 4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

38 5 4 5 4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

39 3 4 5 3 4 2 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 

40 4 3 5 5 5 3 5 2 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 2 

 

 

 



 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.896 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 25.0500 117.126 .472 .896 

VAR00002 26.0750 115.353 .551 .891 

VAR00003 26.1000 108.503 .713 .880 

VAR00004 26.2500 110.500 .642 .885 

VAR00005 26.4000 111.272 .687 .882 

VAR00006 26.0500 111.485 .592 .889 

VAR00007 26.3000 112.318 .736 .880 

VAR00008 26.0500 105.228 .754 .877 

VAR00009 26.5500 112.869 .616 .887 

VAR00010 26.4000 112.862 .660 .884 

 

 



 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.834 19 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00001 57.1500 169.156 .419 .826 

VAR00002 57.4250 165.328 .568 .820 

VAR00003 56.9250 161.456 .610 .817 

VAR00004 57.0000 163.846 .526 .821 

VAR00005 57.0500 163.587 .598 .818 

VAR00006 58.2750 174.410 .457 .827 

VAR00007 57.5500 166.151 .440 .825 

VAR00008 57.4250 165.328 .568 .820 

VAR00009 56.9250 161.456 .610 .817 

VAR00010 56.8250 156.199 .681 .812 

VAR00011 57.1750 161.225 .551 .819 

VAR00012 57.1500 166.644 .396 .828 

VAR00013 58.1750 175.738 .340 .830 

VAR00014 56.8250 156.199 .681 .812 

VAR00015 57.1750 161.225 .551 .819 

VAR00016 56.5000 163.179 .505 .822 

VAR00017 56.5750 186.661 -.079 .851 

VAR00018 57.3750 192.753 -.218 .859 

VAR00019 57.2500 184.910 -.032 .847 

 



 

 

Merubah data ordinal menjadi data interval 

 

Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh berupa data ordinal dari 

angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

T = 
50 + 10 (X– M) 

S 

Dimana: 

 T =  Skor data 

X =  Variabel data ordinal 

 M =  Mean (rata-rata) 

 S =  Standar Deviasi.
1
 

 

No x1 X SD Ti 

1 42 43,88 3,910 45,21 

2 44 43,88 3,910 50,32 

3 48 43,88 3,910 60,55 

4 40 43,88 3,910 40,09 

5 43 43,88 3,910 47,76 

6 46 43,88 3,910 55,43 

7 40 43,88 3,910 40,09 

8 44 43,88 3,910 50,32 

9 41 43,88 3,910 42,65 

10 43 43,88 3,910 47,76 

11 45 43,88 3,910 52,88 

12 50 43,88 3,910 65,66 

13 44 43,88 3,910 50,32 

14 31 43,88 3,910 17,08 

15 41 43,88 3,910 42,65 

16 48 43,88 3,910 60,55 

17 43 43,88 3,910 47,76 

18 40 43,88 3,910 40,09 

19 49 43,88 3,910 63,11 

20 45 43,88 3,910 52,88 

21 43 43,88 3,910 47,76 

22 42 43,88 3,910 45,21 

23 40 43,88 3,910 40,09 

                                                 
1
 Djaali, Pengukuran dalam Bidang pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 107  



 

 

24 44 43,88 3,910 50,32 

25 42 43,88 3,910 45,21 

26 45 43,88 3,910 52,88 

27 43 43,88 3,910 47,76 

28 44 43,88 3,910 50,32 

29 49 43,88 3,910 63,11 

30 45 43,88 3,910 52,88 

31 40 43,88 3,910 40,09 

32 39 43,88 3,910 37,53 

33 42 43,88 3,910 45,21 

34 48 43,88 3,910 60,55 

35 47 43,88 3,910 57,99 

36 54 43,88 3,910 75,89 

37 49 43,88 3,910 63,11 

38 44 43,88 3,910 50,32 

39 46 43,88 3,910 55,43 

40 42 43,88 3,910 45,21 

JUMLAH 1755       

DEVIASI 3,910       

RERATA 43,88       

 

 

No x2 X SD Ti 

1 68 66,60 4,634 53,02 

2 64 66,60 4,634 44,39 

3 60 66,60 4,634 35,76 

4 66 66,60 4,634 48,71 

5 67 66,60 4,634 50,86 

6 66 66,60 4,634 48,71 

7 63 66,60 4,634 42,23 

8 58 66,60 4,634 31,44 

9 64 66,60 4,634 44,39 

10 65 66,60 4,634 46,55 

11 67 66,60 4,634 50,86 

12 80 66,60 4,634 78,91 

13 69 66,60 4,634 55,18 

14 66 66,60 4,634 48,71 

15 65 66,60 4,634 46,55 



 

 

16 64 66,60 4,634 44,39 

17 61 66,60 4,634 37,92 

18 65 66,60 4,634 46,55 

19 69 66,60 4,634 55,18 

20 72 66,60 4,634 61,65 

21 68 66,60 4,634 53,02 

22 66 66,60 4,634 48,71 

23 67 66,60 4,634 50,86 

24 80 66,60 4,634 78,91 

25 63 66,60 4,634 42,23 

26 69 66,60 4,634 55,18 

27 68 66,60 4,634 53,02 

28 64 66,60 4,634 44,39 

29 60 66,60 4,634 35,76 

30 75 66,60 4,634 68,13 

31 72 66,60 4,634 61,65 

32 62 66,60 4,634 40,07 

33 67 66,60 4,634 50,86 

34 66 66,60 4,634 48,71 

35 62 66,60 4,634 40,07 

36 71 66,60 4,634 59,49 

37 64 66,60 4,634 44,39 

38 67 66,60 4,634 50,86 

39 66 66,60 4,634 48,71 

40 68 66,60 4,634 53,02 

JUMLAH 2664       

DEVIASI 4,634       

RERATA 66,60       

 

 

No y X SD Ti 

1 69.865.355.922 155.596.605.678 352.917.386.352 47,57 

2 77.762 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

3 32.371 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

4 858.854 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

5 80.118.787.471 155.596.605.678 352.917.386.352 47,86 

6 85.677 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

7 40.740 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 



 

 

8 953.950 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

9 145.090.877.342 155.596.605.678 352.917.386.352 49,70 

10 71.599.940.342 155.596.605.678 352.917.386.352 47,62 

11 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

12 1.239.665.188.569 155.596.605.678 352.917.386.352 80,72 

13 221.992.614.826 155.596.605.678 352.917.386.352 51,88 

14 2.277.894 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

15 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

16 1.332.926 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

17 245.975.924.302 155.596.605.678 352.917.386.352 52,56 

18 4.538.541 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

19 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

20 1.536.426 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

21 290.939.702.442 155.596.605.678 352.917.386.352 53,83 

22 4.322.341.070 155.596.605.678 352.917.386.352 45,71 

23 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

24 1.801.877.836.693 155.596.605.678 352.917.386.352 96,65 

25 357.365.525.616 155.596.605.678 352.917.386.352 55,72 

26 4.322.341.070 155.596.605.678 352.917.386.352 45,71 

27 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

28 4.825.574 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

29 390.306.714.723 155.596.605.678 352.917.386.352 56,65 

30 4.322.341.070 155.596.605.678 352.917.386.352 45,71 

31 0 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

32 2.547.190 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

33 491.414.599.000 155.596.605.678 352.917.386.352 59,52 

34 60.868.387.186 155.596.605.678 352.917.386.352 47,32 

35 178.561.361.461 155.596.605.678 352.917.386.352 50,65 

36 2.602.239 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

37 498.878.670.090 155.596.605.678 352.917.386.352 59,73 

38 66.207.610.973 155.596.605.678 352.917.386.352 47,47 

39 143.695.636 155.596.605.678 352.917.386.352 45,60 

40 2.701.159 155.596.605.678 352.917.386.352 45,59 

JUMLAH 6.223.864.227.107       

DEVIASI 352.917.386.352       

RERATA 155.596.605.678       

 



 

 

Perubahan data dari ordinal ke interval 

 

No x1 x2 X2 

1 45,21 53,02 47,57 

2 50,32 44,39 45,59 

3 60,55 35,76 45,59 

4 40,09 48,71 45,59 

5 47,76 50,86 47,86 

6 55,43 48,71 45,59 

7 40,09 42,23 45,59 

8 50,32 31,44 45,59 

9 42,65 44,39 49,70 

10 47,76 46,55 47,62 

11 52,88 50,86 45,59 

12 65,66 78,91 80,72 

13 50,32 55,18 51,88 

14 17,08 48,71 45,59 

15 42,65 46,55 45,59 

16 60,55 44,39 45,59 

17 47,76 37,92 52,56 

18 40,09 46,55 45,59 

19 63,11 55,18 45,59 

20 52,88 61,65 45,59 

21 47,76 53,02 53,83 

22 45,21 48,71 45,71 

23 40,09 50,86 45,59 

24 50,32 78,91 96,65 

25 45,21 42,23 55,72 

26 52,88 55,18 45,71 

27 47,76 53,02 45,59 

28 50,32 44,39 45,59 

29 63,11 35,76 56,65 

30 52,88 68,13 45,71 

31 40,09 61,65 45,59 

32 37,53 40,07 45,59 

33 45,21 50,86 59,52 

34 60,55 48,71 47,32 

35 57,99 40,07 50,65 

36 75,89 59,49 45,59 

37 63,11 44,39 59,73 

38 50,32 50,86 47,47 

39 55,43 48,71 45,60 

40 45,21 53,02 45,59 

 



 

 

Regression 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Penerimaan 49.9995 10.00092 40 

Efektivitas 50.0008 9.99971 40 

Audit 50.0000 9.99925 40 

 
Correlations 

  Penerimaan Efektivitas Audit 

Pearson Correlation Penerimaan 1.000 .195 .536 

Efektivitas .195 1.000 .143 

Audit .536 .143 1.000 

Sig. (1-tailed) Penerimaan . .114 .000 

Efektivitas .114 . .190 

Audit .000 .190 . 

N Penerimaan 40 40 40 

Efektivitas 40 40 40 

Audit 40 40 40 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Audit, Efektivitas
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Penerimaan 

 
Model Summary

b
 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .549
a
 .302 .264 8.57992 .302 7.994 2 37 .001 2.074 

a. Predictors: (Constant), Audit, Efektivitas 
b. Dependent Variable: Penerimaan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1176.964 2 588.482 7.994 .001
a
 

Residual 2723.757 37 73.615   

Total 3900.721 39    

a. Predictors: (Constant), Audit, Efektivitas    

b. Dependent Variable: Penerimaan    

 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

95% Confidence 
Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

1 (Constant) 18.017 9.189  1.961 .057 -.601 36.635 

Efektivitas .121 .139 .121 .869 .391 -.161 .402 

Audit .519 .139 .519 3.739 .001 .238 .800 

a. Dependent Variable: Penerimaan 

 
 

 
Coefficients

a
 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 Efektivitas .195 .141 .119 .980 1.021 

Audit .536 .524 .514 .980 1.021 

a. Dependent Variable: Penerimaan    

 
Collinearity Diagnostics

a
 

Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Efektivitas Audit 

1 1 2.953 1.000 .00 .00 .00 

2 .032 9.581 .00 .57 .57 

3 .015 14.260 1.00 .42 .42 

a. Dependent Variable: Penerimaan    

 

 

 

 

 

 



 

 

Charts 
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